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BAB 5 

KESIMPULAN 
 

 

Dalam berkarya untuk Tugas Akhir ini telah banyak pemikiran dan 

pengamatan kepada kehidupan sehari-hari di mana orang-orang kebanyakan yang 

memiliki cukup uang untuk membeli teknologi yang canggih untuk mengisi waktu 

luangnya. Tidak ada lagi meluangkan waktu untuk mengobrol secara tatap muka,  

berkunjung dari satu rumah ke rumah lain untuk bersosialisasi, sibuknya orang 

dewasa untuk berkerja dan mengumpulkan uang untuk hidup yang lebih baik.  

Ada baiknya jika kembali ke masa dulu ketika bersosialisasi tidak 

menggunakan telepon dan berbicara tatap muka menjadi esensi dari persahabatan 

dan hubungan antar manusia. Teknologi memudahkan manusia untuk berkomunikasi 

dan mendapatkan informasi, sehingga dunia menjadi semakin mudah dijangkau, 

namun itu semua memiliki kekurangan sehingga dapat disimpulkan dengan 

“menjauhkan yang dekat, dan mendekatkan yang jauh”. Segala hal dalam dunia ini, 

selalu ada sisi negatif dan positifnya.  

Tentu saja, anak kecil membutuhkan perhatian yang lebih dari orangtuanya, 

dan bimbingan juga ajarannya yang tidak mungkin diajari oleh orang lain ketika anak 

ini tumbuh berkembang. Dalam masa pertumbuhan anak, ia membutuhkan 

orangtuanya untuk selalu mengasihi dan melindunginya, meskipun tidak selalu bisa 

ada setiap saat, setidaknya salah satu dari orangtua mendampingi sang anak. Kelak 

anak akan menjadi anak yang berbakti dan menyayangi, juga menghormati orangtua 

yang sudah bersusah payah membesarkan anak. Orang lain tidak akan peduli dan 

sayang kepada anak tersebut, selain dari orangtuanya. Karena orang lain tidak peduli 

sepenuhnya kepada anak yang lain.  

 Dalam karya Tugas Akhir ini, setiap karya ditampilkan dengan figur anak 

kecil baik laki-laki maupun perempuan, namun sebenarnya itu adalah gambaran dari 

setiap manusia dari segala umur. Diambil benang merahnya dan anak kecil menjadi 

perwakilan dari pusat inspirasi untuk Tugas Akhir ini. Anak kecil selalu menjadi 

perhatian orang dewasa dan lebih mudah untuk disayangi oleh siapapun. Anak kecil 
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melambangkan kepolosan dan kurangnya pengalaman atau pengetahuan tentang 

kebenaran dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, untuk tema kali ini, anak kecil 

dianggap cocok untuk mewakili kesemuanya.  

Dan manusia selalu ingin menjadi lebih baik setiap hari dan setiap saat, 

manusia menjadi bijak dan memiliki pengetahuan yang luas, berdoa kepada Tuhan 

dan mendekatkan diri kepada Tuhan meskipun tidak ada orang di sekeliling kita. Di 

saat sendirian, manusia harus lebih dekat kepada Pencipta dan mengucapkan syukur. 

Karena manusia pada akhirnya akan bertanggung jawab sendiri kepada Penciptanya 

di saat ajal menjemput.   

 


